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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN INKUBATOR BISNIS 

PUSAKA DENPASAR COLAB SEMESTER I TAHUN 2024 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Dalam era globalisasi, banyak jenis yang usaha dituntut untuk lebih maju dan 

mampu bertahan dalam jenis usaha yang ditekuninya. Di negara berkembang, 

seperti Indonesia diharapkan supaya memperhatikan pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi dengan membuat berbagai kebijakan dan aturan yang 

relevan dan dapat diterima semua pihak. Kebijakan yang dibuat mengenai 

pembangunan ekonomi akan berdampak langsung pada berbagai bentuk bisnis di 

Indonesia. Seiring berjalannya waktu, berbagai jenis usaha telah terbentuk di 

Indonesia, baik usaha kecil maupun usaha besar. Di Indonesia mempuyai jenis 

usaha yang dapat membantu perekonomian Indonesia yaitu Usaha Mikro,Kecil, dan 

Menengah (UMKM), melalui lembaga inkubator bisbnis diharapkan dapat 

memberikan pengaruh sangat baik dalam ekosistem kewirausahaan, karena 

membantu menciptakan lingkungan wirausaha yang mendukung pertumbuhan 

usaha yang berkelanjutan. Dalam hal ini peran pemerintah melalui program lembaga 

inkubator bisnis memberikan warna baru dalam membina masyarakat khususnya 

wirausaha atau pelaku Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah  (UMKM) dalam tatakelola 

Usaha yang ideal dan berkelanjutan. 

Pertumbuhan wirausaha adalah salah satu fokus utama dalam meningkatkan 

laju pertumbuhan wirausaha dan pelaku Usaha Mikro,Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Akan tetapi banyak hambatan dan tantangan untuk menumbuhkan wirausaha baru 

tersebut. Dalam tahap perkembangan bisnis, yang paling banyak menghadapi risiko 

kegagalan yaitu bisnis pada tahap pemula (startup).  Oleh karena itu, di negara-

negara maju seperti Amerika dan negara-negara Eropa, mereka membentuk sistem 

atau infrastruktur agar resiko dapat diperkecil, dengan membuat lembaga yang 

diberi nama “Incubator”, yaitu suatu fasilitas dan aktivitas yang diberikan kepada 

pengusaha pemula yang biasa disebut penyewa (tenant) dalam bentuk fisik, seperti 

tempat memulai mengembangkan usaha, fasilitas produksi, pelayanan pelatihan, 
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akses kepada teknologi, tenaga kerja, modal dan pasar.  Di sini pengusaha saling 

berinteraksi sehingga dapat saling tolong menolong, berbagi pengalaman, dan 

sebagainya, yang menyebabkan inkubator menjadi tempat kondusif untuk 

tumbuhnya usaha baru 

Lembaga Inkubator bisnis merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang 

penyediaan fasilitas dan pengembangan usaha, baik manajemen maupun teknologi 

bagi Usaha Kecil dan Menengah untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kegiatan usahanya dan atau pengembangan produk baru agar dapat berkembang 

menjadi wirausaha yang tangguh dan atau produk baru yang berdaya saing dalam 

jangka waktu tertentu. Melalui Peraturan Pemerintah Nomor  7 Tahun 2021 Tentang 

Kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil , dan 

menengah Sesuai PP NO.7/2021 BAB VIII Pasal 132. Adapun ayat yang tertuang 

yaitu  Ayat 2 menyatakan Penyelenggaraan Inkubasi dilakukan oleh Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Daerah, lembaga pendidikarr, badan hukum dan bukan badan 

hukum, dan/atau masyarakat,  Ayat 3 Penyelenggaraan Inkubasi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh lembaga inkubator dalam jangka waktu 

paling lama 3 (tiga) tahun,  Ayat 4 pembinaan, pelatihan, dari pendampingan kepada 

calon pelaku usaha; dan/atau pengembangan pelaku usaha pemula yang inovatif 

dan produktif.  

1.2 Tujuan Dan Sasaran 

1. Tujuan 

    Tujuan dari Program Inkubasi adalah 

a. menciptakan usaha baru 

b. menguatkan dan mengembangkan kualitas Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah yang mempunyai nilai ekonomi dan berdaya saing tinggi; dan 

c. mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia terdidik dalam 

menggerakkan perekonomian dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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2. Sasaran 

a. Menumbuhkan wirausaha baru. 

b. Meningkatkan kapasitas wirausaha pemula. 

c. Menciptakan usaha baru yang berdaya saing tinggi melalu pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.   

d. Meningkatkan nilai tambah pengelolaan potensi ekonomi ekonomi melalu 

pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

e. Meningkatkan aksesibilitas wirausahawan untuk melakukan program 

inkubasi. 

f. Pengembangan jejaring untuk memperkuat akses sumber daya manusia, 

kelembagaan, permodalan pasar, informasi dan teknologi 
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BAB II 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI KEGIATAN 

2.1 Tahap Pra Inkubasi 

2.1.1 Sosialisasi Inkubator Bisnis Tahun 2024 

Untuk memperkenalkan program Inkubator Bisnis kepada masyarakat 

khususnya masyarakat Kota Denpasar, Inbis Pusaka Denpasar Colab berkolaborasi 

dengan mitra industri yang selama ini telah menjalin kerjasama dengan Dinas 

Koperasi Dan UMKM Kota Denpasar. Mitra tersebut meliputi Komunitas Bisnis Kota 

Denpasar, dan Lembaga yang bergerak dibidang Kewirausahaan di Kota Denpasar 

Inbis Pusaka Denpasar Colab juga melakukan sosialisasi melalui media sosial 

Instagram. 

2.1.2 Pendaftaran Calon Tenat Inkubator Bisnis Tahun 2024 

Tahap selanjutnya setelah kegiatan sosialisasi inkubator bisnis adalah tahap 

pendaftaran calon Inbis Pusaka Denpasar Colab kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 18 April 2024. Pada tahap ini semua calon tenant Inbis Pusaka Denpasar 

Colab melakukan pendaftaran sebagai langkah awal untuk mengikuti kegiatan 

inkubator bisnis yang dilakukan secara online melalui link berikut 

https://bit.ly/LinkPendaftaran_InbisCOLAB2024 . 

Adapun kewajiban untuk  para calon tenant melakukan pendaftaran dan 

melampirkan dokumen proposal bisnis yang di sesuaikan berdasarkan kriteria calon 

tenan dalam berupa buku panduan kegiatan melalui link 

https://bit.ly/PANDUAN_INBISCOLAB_2024. Serta Para Calon Tenan diwajibkan 

Mesisi formulir Surat Peryataan untuk terlibat dalam kegiatan Inkubasi melalui link 

https://bit.ly/SP_InbisRecrutment2024.  

Antusias masyarakat dalam mengikuti pendaftaran cukup tinggi. Hal ini terlihat 

dari  55 pendaftar yang masuk untuk mengikuti kegiatan inkubator bisnis ini. 

2.1.3 Seleksi Calon Tenant Inkubator Bisnis Tahun 2024 

Adapun kegiatan seleksi tenan Inkubator Bisnis Pusaka Denpasar Colab pada 

bulan mei, adapun proses seleksi dibagi menjadi 2 tahap seleksi. Tahap pertama 

adalah tahap pendaftaran, tahap kedua yaitu seleksi administrasi. Pada tahap ini 

calon tenant melakukan pengiriman profil bisnis usaha yang direncanakan atau 

https://bit.ly/LinkPendaftaran_InbisCOLAB2024
https://bit.ly/PANDUAN_INBISCOLAB_2024
https://bit.ly/SP_InbisRecrutment2024
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usaha yang tengah dimulai. Profil yang dikirim meliputi identitas usaha, proyeksi 

perkembangan usaha dan lampiran proposal bisnis. Proposal Bisnis yang dibuat 

oleh tenant meliputi Deskripsi Usaha, dan Value Proposition (keunggulan, keunikan, 

kelebihan produk, dan alasan penting mewujudkan atau mengembangkan usaha). 

Setelah tahap seleksi administrasi dan Proposal Bisnis, para tenant yang lolos 

seleksi tahap I dilanjutkan ke Seleksi Tahap II yaitu presentasi dan wawancara 

dihadapan para dewan juri yang terdiri dari 3 orang Juri dari berbagai latar belakang 

profesi. Juri yang memiliki berbagai macam latar belakang profesi ini diharapkan 

dapat menilai calon tenant dari berbagai sudut pandang yang berbeda-beda. Para 

juri diantaranya : 

1. Dr. Ketut Sayu Sutrisna Dewi, S.E., M.M., A.k 

2. I Putu Agus Suwastawa., S.E., M.M 

3. Dewa Agung Parama Adhisthanaya Pastika, S.E 

Dari proses seleksi presentasi dan wawancara yang dilakukan di depan para juri, 

diperoleh tenant sebagai berikut : 

No Nama Usaha Nama Pemilik Usaha 

1 Dewata Innovative Robotic and Coding Learning 
Center. 

Edy Saputro 

2 Bali Mesari Farm I Wayan Gede Prema Wirasatya 

3 Dsandek Footwear AA Sagung Istri Pramanaswari 

4 Nukari Kriya Raya I Wayan Purnawan 

5 Aroma Manis Cake I Putu Suardana 

6 Natural Nyuh Bali Ida Ayu Dwi Utami 

7 Swan Barber Homeservice Gede Rhian Adityawan 

8 Tenunalus Indonesia Adi Surya 

9 Ngayah Bumi AyuSaras 

10 BUDHI FARM I NYOMAN BUDHI WIRAYADNYA 

11 WOODSANTARA Ni Komang Ita Puspita Dewi 

12 Top Fish Farm Putu Wirasanjaya Putra 

13 Dapoer Ma’ Wik Dewi Setyowati 

14 Distronime Hamzah Syah 

15 Dmkulinerbali Ni Kadek Dwi Mila Yuliandari 

16 Hati Lega Hipnoterapi Bali SHIRLY GOENTORO, S.H, CHt. 

17 Shaka Shop Ida Ayu Ratih RakaSiwi 

18 Wijaya Bookshop I Ketut Angga Wijaya 

19 Gantari Komang Gita Permana 
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2.2 Tahap Inkubasi 

Tahap inkubasi bisnis adalah fase di mana sebuah usaha baru atau startup 

mendapat dukungan, bimbingan, dan sumber daya untuk berkembang dan 

mencapai potensi maksimalnya. inkubasi bisnis dilakukan dengan menyediakan 

berbagai fasilitas untuk membantu startup dalam pengembangan produk, 

pemasaran, pengelolaan, dan aspek-aspek lainnya. Dalam fase inkubasi ini para 

tenant diberikan pembekalan pendidikan berupa workshop yang dilakukan secara 

bertahap. Diharapkan pada fase inkubasi para tenant mampu menerapkan apa yang 

di dapatkan dalam workshop kedalam kegiatan Usahanya. 

 

2.2.1  Workshop Tahap I 

Kegiatan Workshop pada tahapan ini dinlaksanakan pada tanggal 20 Juni 

2024 bertempat di Gedung Pusaka Mahotama Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Denpasar, dari pelaksanaan workshop tahap I yang berjudul Workshop Bussines 

Plan. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh tenant inbis pusaka denpasar colab. Kegiatan 

workshop tahap I ini diadakan agar para tenant mampu mengembangkan bisnisnya 

dan pelatihan pada workshop ini yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing tenant. Kegiatan workshop diawali oleh sambutan dan pembukaan dari 

Bapak Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota Denpasar, Perkenalan para tenant 

Inbis Pusaka Denpasar Colab yang di pandu oleh Manajer Inbis Pusaka Denpasar 

Colab, serta dilanjutkan dengan materi kegiatan ice breaking. 

Workshop yang didapatkan tenant pada tahap I ini adalah workshop 

penyusunan proyeksi keuangan dimana materi ini di berikan kepada tenant agar 

Membantu memahami tujuan keuangan jangka panjang dalam berbisni, Membantu 

merencanakan pertumbuhan bisnis di masa depan, Membantu mengelola 

pengeluaran secara efektif , Membantu mengidentifikasi peluang pertumbuhan , 

Membantu menghindari masalah keuangan yang dapat mengancam 

keberlangsungan bisnis , Membantu meningkatkan daya saing . 

Materi kedua dalam worshop bisnis plan yaitu pemaparan dan praktikum 

dalam penyusunan bisnis plan dengan bisnis model canvas (BMC) materi tersebut 

diberikan agar mampun merencanakan strategi usaha, menanalisis kinerja usaha, 
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mengidentifikasi segmen pelanggan, berinovasi, pemetaan sumberdaya, melakukan 

validasi pasar serta pengambilan keputusan berdasarkan data yang dimana 

memberikan manfaat bagi keberlangsungan Usaha.  

Materi ketiga dalam workshop bisnis plan dilakukan dengan kegiatan 

pemaparan dan praktek penyusunan presentasi bisnis plan. Dimana kegiatan 

penyusunan presentasi diberikan sebagai alat penting untuk menyampaikan rencana 

dan strategi bisnis secara efektif, sekaligus membangun dukungan dari berbagai 

pihak baik itu pihak konsumen maupun para investor. Dalam kegiatan workshop 

bisnis plan di sampaikan oleh para praktisi akademisi dan par pelaku usaha 

diantaranya Dr. Ketut Sayu Sutrisna Dewi, S.E., M.M., A.k, I Gede Dhika 

Widarnandana , I Putu Arya Finkayana, dan Tjok Istri Agung Widyawati. 

Berikut dokumentasi kegiatan workshop Bussines Plan di Inkubator Bisnis Pusaka 

Colab:  
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan  

Inkubator bisnis dan juga tenant akan terus meningkatkan usaha untuk 

memperluas jaringan kemitraan dengan pihak-pihak tertentu dalam membantu 

penguatan dalam aspek perizinan dan regulasi. Jadwal pelatihan pada semester I 

workshop terselenggara 1 kali, dengan topik pelatihan bisnisplan. Pelatihan  pada 

semester I memberikan wawasan dan keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk 

mengelola dan menghadapi tantangan yang muncul selama proses  bisnis.  Dengan 

pengetahuan yang diperoleh dari program ini, peserta dapat lebih siap untuk merancang 

dan melaksanakan strategi  terintegrasi yang sukses, sehingga dapat meningkatkan daya 

saing dan kinerja perusahaan Beberapa kendala yang ditemui selama proses seperti 

tantangan pemasaran untuk menarik perhatian startup potensial dengan sumber 

daya yang terbatas juga bisa menjadi hambatan.  

3.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan yaitu : 

1. Perencanaan program yang lebih baik dan dilakukan lebih awal, sehingga 

waktu pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan jadwal dan target kegiatan 

dapat dilaksanakan. 

2. Diperlukan evaluasi terkait format formulir/isian proposal bisnis dalam proses 

seleksi. Diharapkan, dengan formulir yang lebih lengkap dan mudah 

dipahami, memberikan kemudahan para peserta dalam mengikuti seleksi.   

3. Pembentukan ekosistem Usaha yang dapat menghubungkan tenant dengan 

stakeholder lainnya yang mendukung pengembangan  UMKM seperti sektor 

pendanaan, investor, legalitas, expor dan impor, dll. 

Demikian laporan pelaksanaan Inkubator Bisnis Pusaka Denpasar Colab Semester I 

Tahun 2024, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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